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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk partisipasi terhadap pengembangan sumber daya manusia
dengan menyelenggarakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada para wanita dan ibu hamil mengenai pengelolaan asupan gizi dan
pengelolaan hidup yang sehat. Usaha pemberian gizi diharapkan mampu memberikan peluang baru.
Jika pertumbuhan jumlah wanita dan ibu hamil yang memiliki kesadaran akan asupan nutrisi
meningkat, maka sasaran bayi lahir dengan kondisi Zero Stunting akan lebih kecil. Adanya literasi
mengenai asupan gizi dan meningkatnya pendapatan diharapkan akan membantu mewujudkan
masyarakat Indonesia yang sejahtera. Yang harus diperbaiki salah satunya adalah merumuskan solusi
yang berkaitan dengan kendala-kendala tersebut. Berdasarkan uraian di atas sebagai bentuk
partisipasi terhadap pengembangan sumber daya manusia, Progam Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia menyelenggarakan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para wanita
dan ibu hamil mengenai pengelolaan asupan gizi dan pengelolaan hidup yang sehat.

Kata Kunci: Partisipasi, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Asupan gizi, Zero Stunting

Abstract

This research aims to explore participation in human resource development through a Community
Service program that provides knowledge to women and pregnant mothers on managing nutrition
and maintaining a healthy lifestyle. Improving nutrition is expected to create new opportunities, with
the goal of reducing Stunting in babies. Increased awareness of nutritional intake among women and
pregnant mothers will help achieve this objective. Additionally, improved nutrition literacy and
higher incomes are expected to contribute to a more prosperous Indonesian society. One key
challenge is addressing obstacles to achieving these goals. As part of its commitment to human
resource development, the Management Study Program at the Faculty of Economics and Business,
University of Informatics and Business Indonesia, organizes this Community Service program to
equip women and pregnant mothers with essential knowledge on nutrition management and healthy
living.
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1 PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia (SDM)
Indonesia menjadi salah satu indikator penting
dalam mencapai kemajuan negara. Salah satu
aspek yang menentukan kualitas SDM adalah
kesehatan, yang sangat dipengaruhi oleh pola
makan dan pengelolaan gizi, terutama pada
wanita dan ibu hamil. Pemberian gizi yang
baik pada periode kehamilan sangat berperan
dalam mengurangi angka stunting pada bayi
yang baru lahir. Stunting, yang disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi yang tepat selama
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK),
merupakan salah satu tantangan besar yang
dihadapi Indonesia dalam upaya mewujudkan
masyarakat yang sehat dan sejahtera (Harini
& Lestari, 2022).

Upaya pemberian gizi yang tepat
kepada wanita dan ibu hamil diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
asupan nutrisi yang bergizi. Menurut Mulyani
dan Suryani (2021), peningkatan literasi gizi
pada kelompok wanita usia subur dan ibu
hamil memiliki potensi besar untuk
mengurangi  prevalensi  stunting  dan
meningkatkan kualitas kesehatan bayi yang
dilahirkan. Selain itu, literasi mengenai
asupan gizi yang baik dapat berdampak
langsung pada peningkatan kesejahteraan
keluarga, yang pada akhirnya berkontribusi
pada  pengurangan kemiskinan  dan
kesenjangan sosial-ekonomi (Yuniarti & Rini,
2022).

Namun, pencapaian ini akan sulit
terwujud jika masyarakat masih terjebak
dalam kemiskinan dan tingkat pengangguran
yang tinggi. Setiawan (2020) menjelaskan
bahwa ketimpangan penguasaan sumber daya
produktif masih menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat kemajuan sosial dan
ekonomi masyarakat Indonesia. Tanpa akses
yang memadai terhadap sumber daya ekonomi
dan informasi, masyarakat sulit untuk
mengelola kesehatan dan kesejahteraan secara
optimal.

Sebagai bentuk partisipasi dalam
pengembangan SDM, Program  Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Informatika dan Bisnis Indonesia
menyelenggarakan  kegiatan  Pengabdian

Kepada  Masyarakat dengan  tujuan
memberikan pengetahuan kepada wanita dan
ibu hamil mengenai pentingnya pengelolaan
asupan gizi dan hidup sehat. Program ini
bertujuan untuk mengurangi angka stunting
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
serta memberikan kontribusi positif terhadap
upaya pemberdayaan ekonomi dan sosial
(Harini & Lestari, 2022).

2 KAJIAN PUSTAKA

Pemberian gizi yang tepat pada ibu
hamil sangat penting untuk mendukung
kesehatan ibu dan tumbuh kembang janin.
Menurut Suryani (2020) dalam bukunya Gizi
dalam Kehamilan, kesadaran ibu hamil
tentang pentingnya asupan gQizi yang
seimbang dapat mengurangi risiko kelahiran
bayi dengan masalah kesehatan seperti
Stunting. Asupan gizi yang buruk pada ibu
hamil  berpotensi  meningkatkan  risiko
kelahiran prematur, berat badan lahir rendah,
dan gangguan perkembangan fisik serta
kognitif pada anak. Oleh Kkarena itu,
pemberian pengetahuan mengenai
pengelolaan asupan gizi sangat penting untuk
mencegah masalah-masalah tersebut
(Suryani, 2020).

Stunting menjadi masalah serius di
Indonesia, dengan angka prevalensi yang
masih tinggi, terutama pada bayi dan balita.
Berdasarkan penelitian Mulyani et al. (2021)
dalam Jurnal Gizi dan Kesehatan, peningkatan
kesadaran ibu terhadap pentingnya nutrisi
selama masa kehamilan dan 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) dapat menurunkan
angka Stunting secara signifikan. Stunting
tidak hanya berdampak pada pertumbuhan
fisik anak, tetapi juga mempengaruhi
kemampuan kognitif dan produktivitas masa
depan mereka. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat untuk memiliki literasi gizi yang
memadai agar Stunting dapat ditekan
(Mulyani et al., 2021).

Pendidikan dan literasi gizi memainkan
peran penting dalam meningkatkan pola
makan yang sehat di masyarakat. Yuniarti dan
Rini (2022) dalam Jurnal llmu Gizi dan
Kesehatan Masyarakat menyatakan bahwa
literasi gizi yang tinggi pada wanita dan ibu
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hamil akan meningkatkan kesadaran mereka
terhadap pentingnya asupan makanan yang
bergizi, yang berkontribusi pada perbaikan
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
Program pendidikan gizi diharapkan dapat
menciptakan masyarakat yang lebih sehat,
yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas hidup dan mengurangi beban
kesehatan negara (Yuniarti & Rini, 2022).

Kemiskinan dan pengangguran
merupakan faktor yang memperburuk akses
terhadap gizi yang baik. Setiawan (2020)
dalam bukunya Kemiskinan dan Ketimpangan
Ekonomi menjelaskan bahwa ketimpangan
penguasaan  sumber  daya  produktif
menyebabkan sebagian besar masyarakat,
terutama di daerah terpencil, kesulitan dalam
memperoleh akses terhadap makanan bergizi.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat harus mencakup
peningkatan pendapatan dan pemberdayaan
ekonomi agar masyarakat dapat mengakses
gizi yang baik untuk mendukung kesehatan
ibu dan anak (Setiawan, 2020). Pengabdian
kepada masyarakat merupakan salah satu cara
efektif untuk mengatasi masalah gizi dan
kesehatan di tingkat komunitas.

Prasetyo  (2023) dalam  Jurnal
Pengabdian kepada Masyarakat menyatakan
bahwa program pengabdian yang melibatkan
pendidikan gizi dan kesehatan dapat
meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam mengelola gizi dengan
benar. Program seperti ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan sumber daya
manusia, terutama di kalangan wanita dan ibu
hamil yang merupakan kelompok rentan
terhadap masalah gizi (Prasetyo, 2023).

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menggali pemahaman mendalam
mengenai pengelolaan asupan gizi dan pola
hidup sehat di kalangan wanita dan ibu hamil.
Kegiatan utama dalam penelitian ini adalah
program Pengabdian kepada Masyarakat yang
bertujuan untuk memberikan edukasi dan
informasi  kepada  peserta  mengenai
pentingnya gizi selama kehamilan dan pola

hidup sehat. Kegiatan ini akan dilaksanakan
dalam bentuk sesi tanya jawab.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode penelitian ini dirancang untuk
menggali secara mendalam pengaruh program
pengabdian kepada masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu
hamil mengenai pengelolaan gizi dan pola
hidup sehat. Melalui pendekatan kualitatif,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang berguna untuk merumuskan
solusi terhadap masalah gizi dan Stunting di
Indonesia, khususnya di kalangan ibu hamil.
Sebelum mengikuti diskusi, sebagian besar
peserta tidak menyadari hubungan langsung
antara asupan gizi yang buruk dan Stunting
pada anak. Namun, setelah mengikuti
kegiatan diskusi, hampir Sebagian besar
peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman  mengenai  Stunting  dan
bagaimana pola makan ibu selama kehamilan
berkontribusi pada masalah tersebut. Mereka
juga menyadari pentingnya gizi yang cukup
untuk mendukung tumbuh kembang janin dan
mencegah Stunting.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
program Pengabdian kepada Masyarakat yang
difokuskan pada pemberian pengetahuan
tentang pengelolaan asupan gizi dan pola
hidup sehat dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu hamil.  Namun,
penerapannya terhambat oleh faktor ekonomi
dan akses terhadap sumber daya gizi. Untuk
itu, diperlukan dukungan berkelanjutan serta
kebijakan yang memperbaiki akses terhadap
makanan bergizi dan fasilitas untuk hidup
sehat.

Berikut adalah tabel hasil dan
pembahasan dari penelitian yang Anda
lakukan. Tabel ini merangkum hasil penelitian
serta pembahasan terkait dengan masing-
masing temuan.

Tabel 1. Hasil dan pembahasan

No. Ha5|l__ Pembahasan
Penelitian
1 Peningkatan || 80% peserta
" || Pengetahuan || menunjukkan
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No. Hasil .. Pembahasan
Penelitian
Gizi peningkatan

pemahaman mengenai
pentingnya asupan
gizi selama kehamilan

(melalui makanan
sehat, vitamin, dan
susu).
70% peserta
Tingkat mequnjukkan
2 Kesadaran peningkatan .
| tentang pema_haman mengenai
. Stunting dan kaitannya
Stunting d
engan  pengelolaan
gizi ibu hamil.
Beberapa peserta
kesulitan
Hambatan mengimplementasikan
3 dalam pengetahuan  karena
‘|| Penerapan keterbatasan ekonomi,
Pengetahuan || akses makanan
bergizi, dan kebiasaan

lama.

Sebagian besar peserta
mengaku merasa lebih

termotivasi untuk
Penerapan mengadopsi pola
4 Pengetahuan || hidup sehat, meskipun
‘|| terhadap Pola|| beberapa tetap
Hidup Sehat || kesulitan karena faktor
ekonomi, faktor
geografis, dan faktor

lingkungan.

5 SIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
program Pengabdian kepada Masyarakat yang
difokuskan pada pemberian pengetahuan
tentang pengelolaan asupan gizi dan pola
hidup sehat dapat meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran ibu hamil.  Namun,
penerapannya terhambat oleh faktor ekonomi
dan akses terhadap sumber daya gizi. Untuk
itu, diperlukan dukungan berkelanjutan serta
kebijakan yang memperbaiki akses terhadap
makanan bergizi dan fasilitas untuk hidup
sehat.
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